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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Didunia Islam, terdapat dua kelompok besar, yaitu ‘Ahl al-Sunnah, 

dan Syi’ah.Dari dua kelompok ini, yang sering terjadi kontra dan 

ketidaksesuaian dengan syari‟at Islam adalah Syi’ah, dengan melihat latar 

belakang masalah dan ajaran-ajaran dari Syi’ah itu sendiri.Syi’ah tidak hanya 

berada pada satu kelompok saja.Syi’ah terbagi kepada beberapa kelompok, 

seperti Zaidiyah, Isma’iliyah, Rafidhah, dan yang lainnya.Konteks dari 

kelompok Syi’ah ini, terbagi dalam dua persoalan.Pertama orang yang 

berfaham Syi’ah disebut dengan Syi’i, dan yang kedua adalah orang yang 

cenderung kepada Syi’ah, disebut dengan tasyayyu’.Dan yang kedua ini dari 

satu sisi dekat dengan ‘Ahl al-Sunnah, dan satu sisi dekat dengan Syi’ah. 

Pada saat ini, kelompok Syi’ah sangat gencar dalam mendakwahkan 

ajaran mereka di seluk beluk masyarakat Islam. Dan tidak sedikit dari kaum 

Muslimin yang terpengaruh dengan ajaran-ajaran yang dibawakan oleh Syi’ah 

tersebut.Salah satu upaya untuk membentengi umat dari pemahaman Syi’ah 

adalah dengan adanya keputusan fatwa dari MUI pusat.Oleh sebab itu, MUI 
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pusat telah memberi fatwa sesat terhadap kelompok Syi’ah tersebut
1
. 

Disebabkan fatwa-fatwa para „ulama yang telah mengeluarkan Syi’ah dari Ahl 

al-Sunnah, bahkan ada yang mengeluarkannya dari Islam. Kelompok Syi’ah, 

khususnya di Indonesia, mulai mencari syubhat-syubhat untuk membenarkan 

kelompok mereka, mereka mulai menyebarkan argumen-argumen yang 

tujuannya untuk memulihkan jati diri mereka, mereka tidak menerima jika 

mereka dikatakan keluar dari Islam, ataupun sesat. 

 Sangat banyak argumen-argumen yang mereka sebarkan, dan salah 

satunya adalah riwayat-riwayat yang menyebutkan bahwa al-Imam al-Nasa‟i, 

al-Imam „Abd al-Razzaq, dan al-Imam al-Hakim –rahimahumullah- adalah 

Syi’ah. Dan riwayatnya adalah : 

1. Riwayat tasyayyu’-nya „Abd al-Razzaq –rahimahullah- : 

خيثمة : سمعت يحيى بن معين وقيل لو : إن أحمد بن حنبل قال : إن عبيد قال أبو بكر بن أبي 

 2.الله بن موسى يرد حديثو للتشيع

Berkata Abu Bakr Ibn Abu Khaitsamah : Aku mendengar Yahya Ibn 

Ma‟in dan dikatakan kepadanya : Ahmad Ibn Hanbal berkata : 

“Bahwasanya „Ubaidullah Ibn Musa menolak haditsnya ( „Abd al-Razzaq 

) dikarenakan Tasyayyu’-nya” 

                                                             
1
 Tim Penulis MUI Pusat, Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di Indonesia, ( t.c, Depok 

: Gema Insani, 2013 ) 

2
al-Tarikh al-Kabir. Abu Bakr Ibn Abu Khaitsamah.( Cet I, Beirut : Mu‟asasah al-Risalah, 1990 ) juz 

3, hal 333. 
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حل إليو ثقات المسلمين الرزاق أصناف وحديث كثير ، وقدر  وقال أبو أحمد بن عدي: ولعبد

وأئمتهم وكتبوا عنو. ولم يروا بحديثو بأساإلا إنهم نسبوه إلى التشيع. وقد روى أحاديث في 

 3لا يوافقو عليو أحد من الثقات ، فهذا أعظم ما ذموه الفضائل مما

Berkata Abu Ahmad Ibn „Adi :‟Abd al-Razzaq memiliki Ashnaaf dan hadits 

yang banyak. Banyak para Tsiqat dan para Imam kaum Muslimin mendatanginya 

dan menulis darinya dan mereka tidak berpandangan ada masalah dengan 

haditsnya hanya saja mereka menisbatkannya kepada Tasyayu’. Dia 

meriwayatkan hadits tentang keutamaan-keutamaan ( Ahlul Bait) yang tidak 

disepakati oleh para Tsiqat. Dan inilah celaan mereka yang paling besar 

kepadanya” 
2. Riwayat tasyayyu’-nya al-Nasa‟i –rahimahullah- : 

أبو عبد الله ابن منده عن حمزة العقبي المصري أن النسائي خرج من مصر في آخر عمره عن 

إلى دمشق فسئل بها عن معاوية وما جاء من فضائلو فقال: ألا يرضى رأسا برأس حتى يفضل. 

كذا ,قال: فما زالوا يدفعون في خصييو حتى أخرج من المسجد ثم حمل إلى مكة فتوفي بها 

 4ى مكة، وصوابو الرملةفي ىذه الرواية إل

“Dari Abu „Abdillah ibn Mandah, dari Hamzah al-„Uqbi al-Mishri, 

bahwasanya al-Nasa‟i keluar dari Mesir pada akhir umurnya menuju 

Damaskus. Lalu disana beliau ditanya mengenai Mu‟awiyyah dan riwayat-

riwayat yang datang mengenai keutamaan-keutamaannya, maka beliau 

menjawab: “Tidakkah Mu‟awiyyah ridha dicukupkan saja hingga harus 

diutamakan?” Ia (perawi) berkata: “Maka mereka menyerang beliau pada 

kemaluannya hingga beliau dikeluarkan dari Masjid. Kemudian dibawa ke 

                                                             
3
 Yusuf Ibn al-Zakki „Abd al-Rahman al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal,( Cet I, Beirut : Mu‟asasah al-

Risalah, 1980 ) Juz 18, hal 59-61. Lihat juga al-Kamil Fii al-Dhu’afa’ al-Rijal. Abu Ahmad „Abdullah 

Ibn „Adi al-Jurjani. ( Cet I, Lebanon : Da al-Kutub al-„Alamiah, 1997 ) juz 6, hal 545. 

4
 Muhammad Ibn Ahmad Ibn „Utsman al-Dzahabi, Tadzkirah al-Huffazh, ( t.c, Lebanon : Dar al-Kutub 

al-„Alamiah, 1998 )Juz 2, hal 195 
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Makkah dan wafat disana.Seperti inilah dalam riwayat ini, yaitu ke 

Makkah.Dan yang benar adalah Ramlah.” 

 
قال الوزير ابن حنزابة: سمعت محمد بن موسى المأموني صاحب النسائي قال: سمعت قوما 

ينكرون على أبي عبدالرحمن النسائي كتاب: " الخصائص " لعلي رضي الله عنو، وتركو تصنيف 

5فضائل الشيخين
 

Berkata al-Wazir Ibn Hinzabah : Aku mendengar Muhammad Ibn Musa 

al-Ma‟muni, murid al-Nasa‟i, ia berkata : Aku mendengar banyak kaum 
mengingkari Abu „Abd al-Rahman al-Nasa‟i, karena kitab “al-

Khashaaish” tentang „Ali, dan tidak menuliskan keutamaan al-Syaikhain ( 

Abu Bakr dan „Umar ) 

 
3. Riwayat tasyayyu’-nya al-Hakim –rahimahullah- : 

وقد قال ابن طاىر: سألت أبا إسماعيل عبدالله الانصاري عن الحاكم أبي عبدالله، فقال: إمام 

 6في الحديث رافضي خبيث.

Telah berkata Ibn Thahir  : “ Aku bertanya kepada Abu Isma‟il Abdillah 

ibn al-Anshari tentang al-Hakim Aba „Abdillah, kemudian beliau 

menjawab : “Dia ( al-Hakim ) adalah Imam dalam hadits, namun dia 

seorang Rafidhi Khabits” 

 
لشيعة في الباطن، وكانيظهر التسنن في التقديم والخلافة، قال ابن طاىر: كان شديد التعصب ل

وكان منحرفا غاليا عن معاوية رضي الله عنو وعن أىل بيتو، يتظاىر بذلك، ولا يعتذر منو، 

                                                             
5
 Muhammad Ibn Ahmad Ibn „Utsman al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubalaa’, ( Cet I, Lebanon : Dar al-

Kutub al-„Alamiah, 1995 )Juz 14, hal 129 

6
 Muhammad Ibn Ahmad Ibn „Utsman al-Dzahabi, Mizan al-I’tidal,( t.c, Lebanon : Dar al-Kutub al-

„Alamiah, 1996 ), Juz 3, hal 608. Lihat juga Thabaqah al-Syafi’iyah al-Kubra.Taj al-Din Ibn „Ali al-

Subki.( Cet II, t.t : Hajar Li al-Thaba‟ah wa al-Nasyt wa al-Tauzi, 1992 ) juz 4, hal 162. 
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فسمعت أبا الفتح سمكويو بهراة، سمعت عبد الواحد المليحي، سمعت أبا عبد الرحمن السلمي 

الخروج إلى المسجد من أصحاب أبي عبد . يمكنو يقول: دخلت على الحاكم وىو في داره، لا

الله بن كرام، وذلك أنهم كسروا منبره، ومنعوه من الخروج، فقلت لو: لو خرجت وأمليت في 

 7فضائل ىذا الرجل حديثا، لاسترحت من المحنة، فقال: لا يجئ من قلبي، لا يجئ من قلبي

Ibn Thahir berkata : “ Bahwasanya ( al-Hakim) kuat fanatiknya kepada 

Syi’ah dalam bathinnya, memperlihatkan ke-sunni-an dalam hal taqdim ( 

pendahuluan sahabat yang paling utama ) dan khilafah. Dia adalah orang 

yang amat berpaling dari Mu‟awiyah dan keluarganya.Ia memperlihatkan 

hal itu dan tidak mengemukakan alasannya. Karena aku mendengar Abu 

al-Fath Samkawaih di Harah berkata : “Aku mendengar Abd al-Wahid al-

Malihi berkata : “Aku mendengar Abu „Abd al-Rahman al-Sulami berkata 

: “Aku masuk menemui Abu „Abdillah al-Hakim, dan beliau berada 

dirumahnya. Beliau tidak dapat keluar rumah menuju masjid dari Ashhaab 

Abu „Abdillah Ibn Karram. Mereka merusak mimbar beliau dan mencegah 

beliau keluar, maka aku berkata kepada beliau : “Seandainya engkau 

mendiktekan suatu hadits tentang keutamaan orang ini ( Mu‟awiyah Ibn 

Abu Sufyan ), tentu engkau dapat istirahat dari ujian ini. Namun al-Hakim 

berkata : “Itu tidak datang dari hatiku, tidak datang dari hatiku” 

 
Dari riwayat-riwayat diatas, menunjukkan  bahwa tiga Imam tersebut 

cenderung kepadaSyi’ah. Sedangkan keyakinan ‘Ahl al-Sunnah, kelompok 

Syi’ah bukan dari bagian ‘Ahl al-Sunnah sebagaimana komentar para „ulama 

yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Dan salah satu syarat diterimanya 

sebuah hadits adalah ke-‘adalah-annya murni, masih dalam golongan ‘Ahl al-

Sunnah, dan masih dalam keadaan Islam, tidak ada penyimpangan „aqidah, 

jujur dan ‘alim. Dan Syi’ah sebagaimana yang telah dibahas pada awalnya, 

                                                             
7
 Muhammad Ibn Ahmad Ibn „Utsman al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubalaa’, ( Cet I, Lebanon : Dar al-

Kutub al-„Alamiah, 1995 )Juz 17, hal 174-175 
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dapat dikatakan bahwa Syi’ah bukan dari kalangan ‘Ahl al-Sunnah, dan 

mereka terkenal dengan suka berbuat dusta. 

 .وقال أبوحاتم: حدثنا حرملة. قال: سمعت الشافعي يقول: لم أر أحدًا أشهد بالزور من الرافضة

Berkata Abu Hatim : mengabarkan kepada kami Harmalah, beliau berkata : 

Aku mendengar al-Syafi‟i berkata : ”Aku belum pernah melihat seorang yang 

bersaksi palsu lebih parah dari Rafidhah.”
8
 

 

وقال محمد بن سعيد الأصبهاني: سمعت شريكًا يقول: أحمل العلم عن كل من لقيت إلا الرافضة 

 فإنهّم يضعون الحديث ويتخذونو دينًا

Berkata Muhammad Ibn Sa‟id al-Ashbahani : Aku mendengar Syarik berkata 

: ”Ambillah ilmu dari siapa saja yang kamu temui kecuali Rafidhah, karena 

mereka ini gemar memalsukan hadits dan menjadikan hal ini sebagai bagian 

agama mereka.”
9
 

Oleh sebab itulah penulis terpikir untuk mendalami masalah ini lebih 

lanjut.Apa alasan para „ulama hadits menerima periwayatan mereka, seperti al-

Imam al-Bukhari yang menerima riwayat dari Imam „Abd al-Razzaqa al-Shan‟ani 

dan lainnya? Benarkah mereka berfaham Syi’ah? 

1.2.Alasan Pemilihan Judul 

 Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul ini 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

                                                             
8
Al-Khathib al-Baghdadi, al-Kifayah fi ’Ilmi al-Riwayah, ( t.c, Qairah : Dar al-Hadits, t.t ) hal, 202 

9
Muhammad Ibn Ahmad Ibn „Utsman al-Dzahabi, al-Muntaqa, ( Cet I, Lebanon : Dar Fikr, 1999, hal. 

22 
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1. Banyaknya tuduhan dari kaum Syi’ah bahwa Ahl al-Sunnah menerima 

periwayatan dari Syi’ah, sehingga berdalih bahwa Syi’ah tidak ada 

bedanya dengan Ahl al-Sunnah, sebagaimana yang tercantum pada kitab 

Firaq al-Mu’ashirah Tantasibu ilaa al-Islam Wa Bayan Mauquf al-Islam 

Minha. Tulisan Prof. Dr. Ghalib Ibn „Ali al-Mawaji. 

2. Maraknya syubhat ini, sehingga beberapa dari ‘Ahl al-Sunnah 

terprovokasi dengan syubhat ini. 

3. Sedikitnya yang menulis jawaban terhadap syubhat dari Syi’ah( 

khususnya di Indonesia ), sehingga menyulitkan masyarakat awam untuk 

menjawab tuduhan-tuduhan dari Syi’ah tersebut. 

4. Banyaknya yang tidak dapat membedakan antara Syi’ah dalam pengertian 

„ulama mutaqaddimin dan dalam pengertian „ulama muta’akhirin, 

sehingga menyamakan semua Syi’ah. 

1.3.Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca terhadap beberapa 

istilah yang penulis gunakan dalam judul, maka pada bagian ini penulis 

menjelaskan beberapa makna yang kiranya perlu untuk dijelaskan, yaitu: 

1. Studi : Sebuah metode penelitian yang tersistematis. Di lakukan 

dengan cara pemeriksaan yang mendalam, dengan menggunakan cara-cara 
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yang sistematis dalam melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis 

informasi dan pelaporan hasil.
10

 

2. Riwayat : Uraian tentang segala sesuatu yang telah dialami (dijalankan) 

seseorang.
11 

3. Tasyayyu” : Sikap meyakini bahwa „Ali lebih utama daripada „Utsman, 

atau „Ali selalu benar dalam semua peperangannya, dan pihak yang 

menyelisihinya adalah keliru, yang disertai dengan sikap mendahulukan 

al-Syaikhain (Abu Bakar dan „Umar) dan lebih memuliakan mereka di 

atas „Ali.
12

 

4. Kajian : Penelitian ilmiah, telaahan, pendekatan untuk meneliti dengan 

menganalisis satu kasus secara mendalam dan utuh
13

 

5. Ilmu Rijalal-Hadits :Ilmu untuk mengetahui para perawi hadits dalam 

kapasitas mereka sebagai perawi hadits.
14

 

6. „Abd al-Razzaq  : Namanya adalah „Abd al-Razzaq Ibn al-Hammam Ibn 

Nafi‟ al-Humairi al-Shan‟ani –rahimahullah-. Seorang muhaddits, penulis 

mushannaf.
15

 

                                                             
10

Bent Flyvbjerg.Five Misunderstandings About Case Study Research. ( Vol 12, Jurnal Qualitative 

Inquiry : Aalborg University Denmark, 2006 ) hal 219 

11
http://kbbi.web.id/riwayat ( Diakses pada jum‟at, 10-02-2017, 05:55 ) 

12
Dr. Syarih Hatim Ibn „Arif Ibn al-Nashr al-„Awani, Bayan al-Haddi Alladzi Yantahi ‘Indahu ‘Ahl al-

Isthilah wa al-Naqd Fii al-‘Ulum al-Hadits. ( t.c, Qahirah : Maktabah al-Qahirah, 2005 ) Juz 10, hal 

23. 

13
http://kbbi.web.id/studi, ( Diakses pada jum‟at, 10-02-2017, 06 : 14 ) 

14
 Totok Jumantoro, KamusIlmuHadis. ( Cet III, Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2007 ) hal, 208. 

http://kbbi.web.id/riwayat
http://kbbi.web.id/studi
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7. al-Nasa‟i  : Namanya adalah Abu „Abd al-Rahman Ahmad Ibn 

Syu‟aib al-Nasa‟i –rahimahullah-. Seorang muhaddits, dan penulis kitab 

haditsal-Sunan al-Nasa’i.
16

 

8. al-Hakim  : Namanya adalah Muhammad Ibn „Abdullah Ibn 

Muhammad Ibn Hamdawaih Ibn Nu‟aim al-Hakim al-Naisaburi –

rahimahullah-. Seorang muhaddits al-Hafidz, dan penulis kitab hadits al-

Mustadrak.
17

 

1.4.Batasan dan Rumusan Masalah. 

1.4.1. Batasan Masalah 

Dalam kajian ilmu rijal al-Hadits, terdapat beberapa rawi yang 

dituduh cenderung terhadap Syi’ah, seperti „Aban Ibn Ya‟qub, „Abd 

al-Rahman Ibn Shalih al-„Azdi, „Adi Ibn tsabit, „Abd al-Razzaq al-

Shan‟ani, Yahya Ibn al-Hajar al-„Urani, Abu „Abd al-Rahman al-

Nasa‟i, Abu „Abdullah al-Hakim, Isma‟il Ibn Abu Ishaq, Furat Ibn 

Ahnaf, Yunus Ibn Khabab. Namun penulis hanya membahas tiga 

perawi saja, yaitu „Abd al-Razzaq al-Shan‟ani, Abu „Abd al-Rahman 

al-Nasa‟i dan Abu „Abdullah al-Hakim.Disebabkan ketiga perawi 

                                                                                                                                                                              
15

Abu al-Hajjaj Yusuf Ibn al-Zaki „Abd al-Rahman al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal Fii Asma’ al-Rijal. ( 

Cet I, Beirut : Mu‟asasah al-Risalah, 1980 ) Juz 18, hal 52. 

16
 Muhammad Ibn Ahmad Ibn „Utsman al-Dzahabi, al-Mu’in Fii Thabaqat al-Muhadditsin. ( Cet I, 

„Amman : Dar al-Furqan, 1986 ) hal 27. 

17
 Abu „Amru „Utsman Ibn „Abd al-Rahman Ibn Shalah, Thabaqah al-Fuqaha’ al-Syafi’iyah. ( t.c, 

Beirut : Dar al-Basya‟ir al-Islamiyah, 1992 ) Juz 1, hal 198. 
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tersebut, selain sebagai seorang rawi dan mukharrij, mereka juga 

sebagai muhaddits dan „ulama Ahl al-Sunnah yang kitab-kitab hadits 

mereka dijadikan pedoman, yaitu mushannaf ‘Abd al-Razzaq, al-

Sunan al-Nasa’i, dan al-Mustadrak al-Hakim. 

1.4.2. Rumusan Masalah 

Dalam tulisan ini penulis merujuk kitab-kitab al-Jarh wa al-

Ta’dil  yang menjelaskan tentang riwayat-riwayat yang menuduh tiga 

Imam tersebut sebagai Syi’ah, maka penulis menggali persoalan yang 

akan dibahas dalam rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konstruksi riwayat tasyayyu’ „Abd al-Razzaq, al-

Nasa‟i, dan al-Hakim? 

2. Bagaimana analisisilmu rijal al-Hadits tentang 

tuduhantasyayyu’atas „Abd al-Razzaq, al-Nasa‟i, dan al-Hakim? 

1.5.Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengertian istilah Syi’ah dalam pandangan „ulama ‘Ahl 

al-Naqd al-Rijal. 

2. Untuk mengetahui riwayat-riwayat tasyayyu’ „Abd al-Razzaq, al-Nasa‟i, 

dan al-Hakim. 
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3. Untuk mengetahui penyelesaian dan alasan para „ulama dalam menerima 

riwayat tasyayyu’ „Abd al-Razzaq, al-Nasa‟i, dan al-Hakim. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menambah khazanah keilmuan Islam, khususnya tentang sejarah 

Syi’ah, kemudian mengetahui posisi Syi’ah itu sendiri dimata Ahl al-

Sunnah.  

2. Untuk membangun teori-teori dalam bidang ilmu akademik, dalam hal ini 

khususnya adalah ilmu hadits dari segi metode penelitian hadits. Dan 

terlebih khusus lagi dalam kajian al-Jarh wa al-Ta’dil. 

3. Untuk melengkapi dan memenuhi persyaratan dalam mengakhiri studi di 

Jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru. 

1.6.Metode Penelitian 

Adapun langkah-langkah operasionalnya adalah sebagai berikut : 

1.6.1. Pendekatan Deskriptif 

Pendekatan deskriptif yang penulis maksud adalah pendekatan 

yang menjelaskan karakter, sebab, hasil, dari sesuatu secara tepat dengan 
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memahami dan menyatakan detail-detailnya yang relevan dengan jelas sesuai 

dengan data dan informasi yang tersedia.
18

 

1.6.2. Jenis Penilitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan ( Library 

Research ) dengan menggunakan sumber-sumber data dari bahan 

tertulis dalam bentuk kitab, buku, majalah, artikel, dan lain-lain yang 

relevan dengan topik pembahasan. 

1.6.3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan kepada dua 

kategori, yaitu : 

1.6.3.1. Data Primer 

Data primer adalah data tentang riwayat yang 

menyebutkan tiga „ulama Ahl al-Hadits tersebut berfaham 

Syi’ah, seperti Tahdzib al-Kamal, Tahdzib al-Tahdzib, Mizan 

al-I’tidal, al-Kamil Fii al-Dhu’afa al-Rijal, Siyar A’lam al-

Nubala’, al-Tarikh Ibn Abu Khaitsamah, Lisan al-Mizan, al-

                                                             
18

 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau, Pedoman 

Penulisan Karya Ilmiah [Makalah, Sinopsis, Proposal, dan Skripsi] ( Riau : Fakultas Ushuluddin UIN 

SUSKA Riau kerjasama dengan CV. ASA RIAU, 2015 ), hal 71 
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Jarh wa al-Ta’dil, al-Mughni Fii al-Dhu’afadanTadzkirah 

al-Huffadz. 

1.6.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dapat mendukung dan 

memperkuat data primer, antara lain kitab-kitab ‘Ulum al-

Hadits yang menyebutkan alasan-alasan diterimanya 

periwayatan dari Syi’ah. 

1.6.4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Melakukan pengumpulan pengumpulan riwayat yang 

menyebutkan tuduhan Syi’ah terhadap tiga imam tersebut. 

2. Mengumpulkan semua penjelasan para „ulama tentang alasan 

diterimanya periwayatan mereka. 

1.6.5. Teknik Analisis Data. 

1. Mengumpulkan riwayat-riwayat yang mengindikasi pemahaman 

Syi’ah terhadap tiga Imam besar tersebut. 

2. Menelusuri penyelesaian para „ulama tentang diterimanya 

beberapa riwayat dari Syi’ah. 
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1.7.Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah merupakan proses umum yang dilakukan 

untuk mendapatkan teori terdahulu. Penulis menemukan beberapa tulisan dan 

artikel tentang pembahasan ini, seperti : 

1. Jawab ‘Ahl al-Sunnah al-Nabawiyah Fii Naqdh Kalam al-Syi’ah al-

Zaidiah, tulisan al-Syaikh Abu Sulaiman „Abdullah Ibn Muhammad Ibn 

„Abd al-Wahab al-Tamimi al-Najdi –hafizhahullah-.Kitab ini adalah kitab 

yang menjawab tuduhan-tuduhan Syi’ah terhadap ‘Ahl al-Sunnah. Terdiri dari 

17 pasal. Dan pada pasal ketiga, tertulis “فصل الشيعة المعتدلون مه أئمة الحديث“ yaitu 

sebuah pasal yang membahas tentang para ahli hadits yang dituduh tasyayyu’. 

Namun al-Syaikh menjawab tuduhan tasyayyu’ tersebut dengan sangat ringkas 

dan umum yang dimuat dalam satu halaman saja, serta tidak menyebutkan „Abd 

al-Razzaq, al-Nasa‟i, dan al-Hakim. Kitab ini dicetak di percetakan Dar al-

„Ashimah, Riyadh, tahun 1992, dan pasal tersebut terletak pada halaman 78. 

2. Ushul Madzhab al-Syi’ah al-‘Imamiyah al-‘Itsna ‘Asyariyah ‘Aradh wa 

Nawd. Tulisan al-Syaikh Nashr Ibn „Abdullah al-Qafari –hafizhahullah-

.Kitab ini adalah kitab yang membahas tentang Syi’ah sekaligus membantahnya. 

Salah satu syubhat Syi’ah yang beliau jawab adalah tentang sebagian Syi’ah 

diterima oleh kaum ‘Ahl al-Sunnah, seperti Zaidiah, kemudian beliau menjawab 

tentang perbedaan tasyayyu’ ,Syi’ah dan Rafidhah. 

3. Firaq al-Mu’ashirah Tantasibu ilaa al-Islam Wa Bayan Mauquf al-Islam 

Minha. Tulisan Prof. Dr. Ghalib Ibn „Ali al-Mawaji –hafizhahullah-. 
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Kitab ini menjelaskan tentang sejarah Syi’ah dan seluk beluknya, dan salah 

satunya adalah menjawab tuduhan Syi’ah yang menyamakan antara tasyayyu’ 

dengan Syi’ah, dan penerimaan beberapa ahli hadits tentang kelompok Syi’ah 

4. Menjawab tuduhan Syi’ah, tulisan al-Ustadz Abu Salma –hafizhahullah-

.Ini adalah tulisan artikel dari al-Ustadz Abu Salma dalam menjawab tuduhan 

kelompok Syi’ah tentang adanya ahli hadits yang berfaham Syi’ah, kemudian 

disebutkanlah seperti „Abd al-Rahman Ibn „Azdi, „Adi Ibn Tsabit, dan lainnya. 

Namun tulisan ini tidak membahas tiga Imam yang penulis tulis dalam skripsi 

ini. 

5. Kriteria Ke-shahih-an Hadits Menurut Perspektif Syi’ah, jurnal yang 

ditulis oleh Muhammad Nasir.Jurnal ini diterbitkan oleh IAIN Sultan Amal 

Gorontalo, edisi 12, nomor 1, juni 2015, pada halaman 192-208. Tulisan ini 

menjelaskan tentang pandangan hadits shahih menurut Syi’ah sekaligus 

menjelaskan secara umum tentang perawi-perawi yang berfaham Syi’ah. 

6. Analisis Kritis Metodologi Periwayatan Hadits Syi’ah, sebuah jurnal 

yang ditulis oleh Bahrul Ulum dan Zainuddin MZ. Jurnal ini diterbitkan 

oleh IAIN Sunan Ampel Surabaya, edisi 14, nomor 2, 2 Desember 2013, 

pada halaman139-147. Jurnal ini menjelaskan tentang ditolaknya para 

perawi hadits yang berfaham Syi’ah. 

Tulisan-tulisan di atas hanya menyebutkan tentang perawi Syi’ah 

secara umum dengan penjelasan-penjelasan yang ringkas.Sedangkan tulisan 

skripsi ini mengkhususkan kepada tiga „ulama masyhur yaitu „Abd al-Razzaq 
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al-Shan‟ani, al-Nasa‟i, dan al-Hakim yang disebutkan dalam riwayat bahwa 

mereka –rahimahumullah- ber-tasyayyu’. Selain membahas ketiga Imam 

tersebut, dalam tulisan sktipsi ini juga menjelaskan kaedah-kaedah umum dan 

khusus( dhwabith ) serta alasan-alasan diterimanya periwayatan Syi’ah secara 

mendalam. 

1.8. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dimaksudkan untuk mempermudah memahami 

permasalahan dan pembahasannya, maka dalam penelitian ini sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, yang berisikan tentang latar belakang, alasan 

pemilihan judul, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II : Merupakan pembahasan tentang tinjauan umum tasyayyu’ yang 

mencakup pengertian dan jenisnya. 

BAB III :Merupakan pembahasan tentang biografitasyayyu’ „Abd al-

Razzaq, al-Nasa‟i dan al-Hakim –rahimahumullah-. 
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BAB IV : Merupakan pembahasan tentang analisis ilmu rijal al-Hadits 

dalam tuduhantasyayyu’ terhadap„Abd al-Razzaq, al-Nasa‟i dan 

al-Hakim –rahimahumullah-. 

BAB V :Merupakan kesimpulan dari pembahasan bab I-bab IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


